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ABSTRAK   

Salmonella Sp merupakan bakteri yang sampai saat ini menjadi permasalahan Kesehatan global. 

Bakteri ini bisa menginfeksi manusia melalui telur yang sudah terkontaminasi bakteri 

Salmonella Sp. Tujuan penelitian ini untuk untuk mengidentifikasi cemaran Salmonella sp, pada 

telur ayam ras dan telur ayam kampung yang dijual di pasar sentral kota Gorontalo 

menggunakan media selektif salmonella shigella agar (SSA) dengan metode tuang (pour 

plate). Jenis penelitian ini adalah kuantitatif deskriptif yang menggunakan eksperimental 

laboratorium. Populasi penelitian adalah 7 distributor telur ayam ras dan telur ayam kampung. 

Jumlah sampel sebanyak 14 telur ayam yang terdiri dari 7 sampel telur ayam ras dan 7 sampel 

telur ayam kampung yang di Jual d Pasar Sentral Kota Gorontalo.Hasil penelitian menunjukan 

bahwa pada 14 sampel telur ayam ras dan ayam kampung yang di periksa di Labolatorium 

dengan media Salmonella Shigella Agar (SSA) terdapat 5 sampel telur ayam ras positif bakteri 

Salmonella Sp, 7 sampel telur ayam kampung positif Salmonella Sp, dan terdapat perbedaan 

jumlah cemaran bakteri Salmonella Sp pada telur ayam ras dan telur ayam kampung yang di 

jual di Pasar Sentral Kota Gorontalo dimana terdapat 27 koloni pada sampel telur ayam ras dan 

171 koloni pada sampel telur ayam kampung. Berdasarkan hasil penelitian diatas maka saran 

yang dapat diberikan kepada pedagang telur adalah untuk selalu menjaga kualitas telur dengan 

cara mebersihkan atau mencuci terlebih dahulu telur cangkang telur ayam agar tidak 

menimbulkan cemaran bakteri salmonella Sp. 

Kata Kunci: Telur Ayam Ras, Telur Ayam Kampung Cemaran, Salmonella Sp. 

  

ABSTRACT   

Salmonella Sp is a bacteria that until now has become a global health problem. This bacteria 

can infect humans through eggs that have been contaminated with Salmonella Sp bacteria. The 

purpose of this study was to identify Salmonella sp contamination, in broiler chicken eggs and 

kampung chicken eggs sold in the central market of Gorontalo city using selective salmonella 

shigella agar (SSA) media with the pour plate method. This type of research is quantitative 

descriptive using laboratory experiments. The study population was 7 distributors of broiler 

chicken eggs and kampung chicken eggs. The number of samples was 14 chicken eggs 

consisting of 7 samples of broiler chicken eggs and 7 samples of kampung chicken eggs sold at 

the Central Market of Gorontalo City. The results of the study showed that in 14 samples of 

broiler chicken eggs and kampung chicken eggs examined in the Laboratory with Salmonella 
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Shigella Agar (SSA) media, there were 5 samples of broiler chicken eggs positive for Salmonella 

Sp bacteria, 7 samples of kampung chicken eggs positive for Salmonella Sp, and there was a 

difference in the amount of Salmonella Sp bacterial contamination in broiler chicken eggs and 

kampung chicken eggs sold at the Central Market of Gorontalo City where there were 27 

colonies in broiler chicken egg samples and 171 colonies in kampung chicken egg samples. 

Based on the results of the study above, the advice that can be given to egg traders is to always 

maintain the quality of eggs by cleaning or washing the egg shells of chicken eggs first so as 

not to cause contamination of salmonella Sp bacteria. 

Keywords: Broiler Chicken Eggs, Kampung Chicken Egg Contamination, Salmonella Sp. 

 

 

PENDAHULUAN 

Pangan adalah unsur lingkungan yang terpenting dalam meningkatkan derajat kesehatan. 

Hal ini dikarenakan selain dapat memenuhi kebutuhan hidup, pangan dapat pula menjadi 

sumber penularan penyakit apabila pangan tersebut tidak dikelola dengan cara yang higienis. 

Prinsip dasar dalam penyelenggaraan makanan di institusi adalah terselenggaranya makanan 

yang bersih dan sehat1. 

Telur merupakan salah satu bahan pangan yang paling bergizi dan dapat disiapkan dalam 

berbagai bentuk olahan. Telur merupakan bahan pangan yang sempurna karena tersusun dari 

zat-zat gizi yang dibutuhkan oleh suatu makhluk hidup seperti protein, lemak dan karbohidrat 

serta mineral dalam jumlah yang cukup. Telur ayam yang dijual di pasaran biasanya terbagi 

menjadi dua jenis yaitu telur ayam ras dan telur ayam kampung. Telur ayam ras merupakan 

salah satu sumber pangan protein hewani yang populer dan sangat diminati oleh masyarakat. 

Hampir seluruh kalangan masyarakat dapat mengkonsumsi telur ayam ras untuk memenuhi 

kebutuhan protein hewani2. 

Telur ayam kampung adalah telur yang dihasilkan dari ayam kampung dan memiliki 

banyak keunggulan dibandingkan telur ayam ras. Telur ayam kampung mengandung zat 

makanan yang sangat dibutuhkan tubuh manusia seperti protein, asam amino yang lengkap, 

lemak, vitamin, dan mineral, serta memiliki daya cerna yang tinggi oleh karena itu orang lebih 

suka makan telur ayam kampung mentah dengan madu daripada telur ayam ras karena khasiat 

kesehatannnya3. 

Telur merupakan media tumbuh yang baik bagi mikroorganisme yang dapat 

menyebabkan keracunan makanan (food borne diseases) pada konsumen, dengan demikian 

dalam mengkonsumsi telur ayam perlu berhati-hati karena banyaknya bakteri akibat kesalahan 

dalam pendistribusian maupun kebersihan dari telur seringkali luput dari perhatian. Hal ini 
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menjadi penting karena dalam beberapa kasus bakteri seperti salmonella sp sangat sering 

didapatkan pada telur ayam4. 

World Health Organization (WHO) melaporkan adanya kasus demam typhoid akibat 

infeksi Salmonella sp pada manusia sebesar 11 - 20 juta orang di seluruh dunia dan 128.000 – 

161.000 diantaranya meninggal dunia. Kondisi ini menjadi masalah kesehatan masyarakat bagi 

negara-negara berkembang seperti Asia. Salmonellosis bersifat endemis hampir di seluruh kota 

besar di Indonesia, diperkirakan Salmonellosis terjadi sebanyak 60.000 hingga 1.300.000 kasus 

dengan sedikitnya 20.000 kematian per tahun5. 

Cemaran Salmonella sp pada telur dapat berasal dari kotoran ayam dan kloaka atau dalam 

kandang. Infeksi Salmonella sp pada telur ayam tersebut dapat menimbulkan wabah penyakit 

misalnya demam tifoid dan diare oleh Salmonella sp. Selain penyakit tifus dan paratifus genus 

salmonella pada usus manusia, binatang dan unggas. Makanan (telur dan daging) dapat 

tercemar oleh kuman ini dapat menyebabkan demam enterik, gastroenterik dan septikemia6. 

Media SSA merupakan media yang mempunyai selektif tinggi untuk isolasi Salmonella 

sp. Media (SSA) Salmomella Shigela Agar adalah media selektif untuk mengisolasi kuman 

Salmonella sp dari sampel telur ayam ras dan telur ayam kampung dengan menggunakan 

metode tuang (pour plate)7. 

Metode cawan tuang (pour plate) merupakan teknik yang digunakan untuk 

menumbuhkan bakteri di dalam media agar dengan cara mencampurkan media yang masih cair 

dengan stok kultur bakteri, sehingga koloni bakteri akan tersebar secara merata pada media 

agar. Keunggulan dari metode cawan tuang (pour plate) yaitu dapat digunakan untuk 

memperoleh biakan murni karena risiko kontaminasinya lebih sedikit, kultur bakteri 

memberikan hasil permukaan bakteri lebih halus dan merata di seluruh permukaan media 

pertumbuhan, pengukuran diameter koloni bakteri lebih mudah dilakukan dan waktu yang 

diperlukan untuk kultur lebih singkat. 

METODE PENELITIAN 

Waktu penelitian ini dilakukan pada bulan Desember tahun 2024 di Laboratorium 

Kesehatan Masyarakat Universitas Negeri Gorontalo. Metode penelitian yang digunakan 

adalah metode kuantitatif dengan Jenis penelitian kuantitatif deskriptif yang menggunakan 

eksperimental laboratorium. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh lokasi distributor telur 

ayam ras dan telur ayam kampung berjumlah 7 yang berada di Pasar Sentral Kota Gorontalo. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

1.1 Hasil pengujian cemaran bakteri Salmonella Sp pada telur ayam ras di Pasar 

Sentral Kota Gorontalo 

Tabel 1 Hasil pengujian cemaran bakteri salmonella sp pada telur ayam ras 

No Kode Sampel 
Pengenceran Cemaran/gr 

Sampel 
Ket 

10-1 10-2 10-3 

1 A1_Bitung + + + Positif TMS 

2 B1_Kotamobagu - - - Negatif MS 

3 C1_Pulubala + + - Positif TMS 

4 D1_Kabila + - - Positif TMS 

5 E1_Palu + + + Positif TMS 

6 F1_Paguyaman + + + Positif TMS 

7 G1_Batuda’a - - - Negatif MS 

 

1.2 Hasil pengujian cemaran bakteri Salmonella Sp pada telur ayam kampung di Pasar 

Sentral Kota Gorontalo 

Tabel 2 Hasil pengujian cemaran bakteri salmonella sp pada sampel telur ayam kampung 

No Kode Sampel 
Pengenceran Cemaran/gr 

Sampel 
Ket 

10-1 10-2 10-3 

1 A2_Bitung + + - Positif TMS 

2 B2_Kotamobagu + + + positif TMS 

3 C2_Pulubala + + - Positif TMS 

4 D2_Kabila + + + Positif TMS 

5 E2_Palu + + + Positif TMS 

6 F2_Paguyaman + + - Positif TMS 

7 G2_Batuda’a + + + positif TMS 

Sumber : data primer 2024 

Pada tabel 2 hasil pengujian pada sampel telur ayam kampung dari 7 sampel yang di uji 

semua sampel positif mengandung Salmonella Sp, berdasarkan peraturan SNI No. 7388:2009 

tentang batasan bakteri Salmonella Sp dalam telur ayam yaitu 0/25g sampel, yang artinya di 

dalam telur tidak boleh mengandung bakteri Salmonella sp. 

Dari hasil pengujian bakteri Salmonella sp pada telur ayam kampung ditemukan adanya 

bakteri Salmonella sp pada telur ayam ras dengan indikasi warna bakteri Salmonella sp pada 

media Salmonella Shigela Agar (SSA) berwarna merah jambu (pink) dengan atau tanpa inti 

hitam. 
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1.3 Hasil pemeriksaan laboratorium perbedaan jumlah koloni bakteri Salmonella sp 

pada telur ayam ras dan telur ayam kampung yang di jual di Pasar Sentral Kota 

Gorontalo 

Tabel 3 Perbedaan jumlah cemaran bakteri pada sampel telur ayan ras dan ayam kampung 

yang dijual di Pasar Sentral Kota Gorontalo 

 

 

Sumber: Data primer 2024 

 

Dari tabel 3 di atas untuk pemeriksaan jumlah koloni bakteri Salmonella sp pada telur 

ayam ras dan ayam kampung yang di jual di Pasar Sentral Kota Gorontalo dengan 

No Jenis Sampel Kode Sampel 

Pengenceran Jumlah 

Koloni 

(CFU/gram) 10-1 10-2 10-3 

1 

Telur ayam ras 

A1_Bitung 1 1 1 1,0 x 101 

2 B1_Kotamobagu 0 0 0 - (negatif) 

3 C1_Pulubala 2 2 0 2,0 x 101 

4 D1_Kabila 2 0 0 2,0 x 101 

5 E1_Palu 4 3 3 4,0 x 101 

6 F1_Paguyaman 4 2 2 4,0 x 101 

7 G1_Batuda’a 0 0 0 -(negatif) 

Total 27 Koloni 

No Jenis Sampel Kode Sampel 

Pengenceran Jumlah 

Koloni 

(CFU/gram) 
10-1 10-2 10-3 

1 

Telur ayam 

kampung 

A2_Bitung 3 2 0 3,0 x 101 

2 B2_Kotamobagu 30 20 1 3,0 x 102 

3 C2_Pulubala 11 9 0 1,1 x 102 

4 D2_Kabila 10 4 2 1,0 x 102 

5 E2_Palu 26 9 7 2,6 x 102 

6 F2_Paguyaman 3 2 0 3,0 x 101 

7 G2_Batuda’a 16 10 1 1,6 x 102 

Total 171 Koloni 
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menggunakan media Salmonella Shigela Agar (SSA) pada 14 sampel telur ayam yang di 

periksa di laboratorium terlihat adanya pertumbuhan koloni bakteri Salmonella sp sebanyak 27 

koloni pada sampel telur ayam ras dan 171 koloni Salmonella sp pada sampel telur ayam 

kampung.  

Melihat hasil dari pemeriksaan jumlah koloni bakteri Salmonella sp pada telur ayam ras 

dan telur ayam kampung yang di jual di Pasar Sentral Kota Gorontalo dapat disimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan jumlah koloni bakteri Salmonella sp antara sampel telur ayam ras dan ayam 

kampung dimana jumlah koloni Salmonella sp yang terbanyak yaitu pada sampel telur ayam 

kampung. 

Pembahasan 

Cemaran bakteri Salmonella Sp pada telur ayam ras yang di jual di Pasar Sentral Kota 

Gorontalo 

Berdasarkan hasil pemeriksaan Labolatorium Jurusan Kesehatan Masyarakat Fakultas 

Olahraga dan Kesehatan Universitas Negeri Gorontalo pada sampel telur ayam ras yang dijual 

di Pasar Sentral Kota Gorontalo diketahui bahwa dari 7 sampel telur ayam ras didapatkan hasil 

5 sampel positif Salmonella sp serta 2 sampel negatif Salmonella sp artinya dari seluruh sampel 

telur ayam ras terdapat 71% dari keseluruhan sampel yang positif bakteri Salmonella sp (tidak 

memenuhi standar SNI No.7388:2009).  

Tingginya total bakteri Salmonella sp pada telur ayam yang ada di Pasar Sentral Kota 

Gorontalo di sebabkan oleh faktor distribusi telur ayam ras, dikarenakan dilihat dari tempat 

pendistribusian telur yang menempuh jarak yang  jauh, bisa memakan waktu lama yang bisa 

mempengaruhi kualitas telur ayam, telur bisa saja terpapar oleh suhu dan kelembaban yang 

tidak terkontrol dan kemungkinan bisa terkontaminasi dengan sumber lain yang bisa 

meningkatkan risiko pencemaran bakteri pada permukaan telur ayam ras sebelum sampai ke 

pasar. 

Proses pendistribusian telur ayam ras dari produsen sampai ke tangan konsumen 

umumnya melalui alur yang cukup panjang, sehingga usia telur saat sampai ke tangan 

konsumen sudah dalam usia beberapa hari atau tergolong tidak baru lagi. Kandungan protein 

yang tinggi di dalam telur menyebabkan telur   menjadi tempat berkembang biak yang baik 

bagi mikroorganisme, termasuk mikroorganisme pathogen Salmonella sp9 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati (2023) dimana telur 

yang baru menetas (segar) memiliki daya simpan yang relatif singkat   yang hanya bertahan 



Jurnal Inovasi Kesehatan 

Terkini   

  

  

Page | 69   

               Vol 7, No 2, Juni 2025 

https://journalversa.com/s/index.php/jikt 

selama 2 minggu saja dengan penyimpanan pada suhu ruang (suhu diatas 20 ̊C). Setelah 14 

hari penyimpanan akan terjadi perubahan dikarenakan penguapan air melalui pori-pori luar 

cangkang telur, akibatnya telur kehilangan berat, mengubah komposisi kimianya, dan 

mengencerkan isi telur. 

Cemaran bakteri Salmonella sp pada telur ayam kampung yang di jual di Pasar Sentral 

Kota Gorontalo 

Berdasarkan hasil pemeriksaan Laboratorium Jurusan Kesehatan Masyarakat Fakultas 

Olahraga dan Kesehatan Universitas Negeri Gorontalo pada sampel telur ayam kampung yang 

dijual di Pasar Sentral Kota Gorontalo di ketahui bahwa dari 7 sampel telur ayam kampung di 

dapatkan hasil seluruh sampel telur ayam kampung 100% positif bakteri Salmonella sp (tidak 

memenuhi standar SNI No.7388:2009). 

Tingginya total baktri Salmonella sp pada telur ayam kampung yang di jual di Pasar 

Sentral Kota Gorontalo di sebabkan oleh faktor lingkungan dikarenakan dilihat dari cara 

pemeliharaan ayam kampung yang umumnya bebas membuat telur ayam kampung sering 

bersentuhan langsung dengan tanah, kotoran serta lingkungan yang tidak higienis, hal ini dapat 

menyebabkan ayam kampung mudah untuk terkontaminasi bakteri. 

Kontaminasi bakteri Salmonella sp pada telur ayam kampung dapat terjadi dengan 

berbagai faktor yaitu masuknya bakteri Salmonella sp pada tubuh induk ayam yang kemudian 

menginfeksi telur sehinga dapat mempengaruhi kualitas dari telur ayam kampung, cemaran 

Salmonella sp juga terjadi dari faktor lingkungan yang kurang bersih mulai dari proses 

peternakan hingga pada proses penjualan telur10 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Diyana (2021) menyatakan bahwa 

sistem pemeliharaan ayam kampung menggunakan sistem ektensif (tradisional) yaitu ternak 

ayam kampung dibiarkan lepas dengan mencari makanan sendiri sehingga perkembangannya 

sangat lambat dan mudah untuk terinfeksi bakteri. 

Perbedaan jumlah cemaran bakteri salmonella sp pada telur ayam ras dan ayam 

kampung yang di jual di Pasar Sental Kota Gorontalo 

Berdasarkan hasil perhitungan yang di lakukan di Laboratorium Jurusan Kesehatan 

Masyarakat Fakultas Olahraga dan Kesehatan Universitas Negeri Gorontalo pada sampel telur 

ayam yang dijual di Pasar Sentral Kota Gorontalo di ketahui dari 14 sampel telur ayam yang 

terbagi atas 7 sampel telur ayam ras dan 7 sampel telur ayam kampung memiliki hasil yang 
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berbeda, dimana sampel telur ayam ras memiliki jumlah sebanyak 27 koloni bakteri Salmonella 

sp sedangkan sampel telur ayam kampung memiliki jumlah sebanyak 171 koloni bakteri 

Salmonella sp. 

Melihat jumlah koloni bakteri salmonella sp pada sampel telur ayam ras dan telur ayam 

kampung yang dijual di Pasar Sentral Kota Gorontalo dapat disimpulkan bahwa dari kedua 

sampel tersebut memiliki perbedaan yang signifikan, dimana jumlah koloni bakteri salmonella 

sp pada telur ayam kampung lebih banyak di bandingkan dengan jumlah koloni bakteri pada 

sampel telur ayam ras.  

Tingginya jumlah koloni bakteri pada sampel telur ayam kampung di sebabkan oleh 

beberapa faktor yaitu ayam kampung biasanya di pelihara secara bebas di bandingkan dengan 

ayam ras serta kondisi telur ayam kampung cenderung memiliki cangkang yang lebih kotor 

karena dihasilkan dari lingkungan terbuka tanpa dilakukan pembersihan yang rutin, banyaknya 

kotoran pada cangkang telur ayam kampung dapat meningkatkan risiko terindikasinya bakteri 

Salmonella sp.  

Pencemaran pada telur dapat disebabkan secara vertical dan horizontal. Cemaran melalui 

vertikal atau yang disebut juga dengan transovarial (proses penularan patogen) merupakan 

cemaran pada telur yang berasal dari induk ayam yang terinfeksi, sedangkan cemaran yang 

terjadi ketika sudah berada diluar tubuh induk disebut dengan cemaran secara horizontal. 

Cemaran horizontal terjadi berawal masuknya bakteri ke dalam telur misalnya berasal dari 

kotoran yang menempel pada kulit telur seperti debu, tanah, dan feses11 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kustyawati (2020) yang 

menyatakan bahwa faktor-faktor seperti suhu penyimpanan, kelembaban relatif, usia telur, dan 

tingkat kontaminasi permukaan akan mempengaruhi internalisasi. Misalnya, kondisi seperti 

kelembaban tinggi dan cangkang basah dan kotor, bersama dengan penurunan suhu 

penyimpanan akan meningkatkan kemungkinan masuknya  bakteri 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

1. Cemaran bakteri salmonella sp pada telur ayam ras yang di jual di Pasar Sentral Kota 

Gorontalo menggunakan media selektif almonella shigella agar (SSA) dengan metode 

tuang (pour plate) tidak memenuhi syarat sesuai dengan standar SNI No.7388:2009, dari 

7 sampel yang di periksa terdapat 5 sampel positif salmonella sp. 
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2. Cemaran bakteri salmonella sp pada telur ayam kampung yang di jual di Pasar Sentral 

Kota Gorontalo menggunakan media selektif Salmonella shigella agar (SSA) dengan 

metode tuang (pour plate) tidak memenuhi syarat sesuai dengan standar SNI 

No.7388:2009, dari 7 sampel yang di periksa semua sampel positif salmonella sp. 

3. Terdapat perbedaan jumlah cemaran bakteri salmonella sp dimana cemaran telur ayam 

kampung lebih banyak dari pada telur ayam ras dengan jumlah cemaran pada sampel telur 

ayam ras sebanyak 27 koloni dan ayam kampung sebanyak 171 koloni. 

Saran 

Diharapkan bagi Masyarakat pedagang di Pasar Sentral Kota Gorontalo agar dapat 

memilah dan membersihkan terlebih dahulu telur yang akan di perjual belikan kepada 

konsumen, agar terhindar dari cemaran bakteri
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